EFEKTIFITAS MEDIA LOOSE PARTS DALAM MENINGKATKAN
KEMANDIRIAN BELAJAR ANAK USIA DINI

\

JA=
b«[—:@_[

al@

SITI FATIMAH
NIM: 19200010148

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah satu Syarat guna Memperoleh Gelar Master of Arts
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam

Yogyakarta
2023



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan & hawah ini:

Nama - Siti Fatimah, S. Hum

NIM S 19200010148

Jenjang : Magister

Propram Studi - Interdhseiplinary [slamic Studies
Konsenteasi - Psikelogi Pendidikan Islam

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penclitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya.

Yogyakarta, April 2023

Sava vang menyatakan,
(%) \7\

I raumah, S.Hum
NIM: 19200010148



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAS]

yaung bertanda tangan di haw ah i -

Wamia A Fatimah, 5 Humn

] SERONOINI48

lenjang - Mlapister

Program Studi ~Imercdiseiplinary 1slamic Stdics
Foansentras: s Pakologi Pendidikan Islam

menyatakan hahwa naskah 1515 ini secana keseluruhan benar-benar bebas dan plapiasi.
Jika di kemudian Dan rerbukt melakokan plapasi, maka sava siap ditindak sesuai
ketenluan hukum vang berlaku

Youvakarta, Apnl 2023

Sava veng menvatakan,
Ve
b

PEYTFTTSTE Ty
10000
:
o
=
—
]

TEM Az
LRk o W |

aoi caadmakh, 5. Hum
MIN 18200010198

0



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

uo PASCASARIANA
I Marsda Adisucipto Telp. (0274) 519700 Fax. (0274) 357978 Yogyvakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Norer : B-551/Un 02DPPsPP.O0 062023

Tugas Akhir dengan judul (EFEKTIFITAS  MEDIA  LOOSE  PARTS  DALAM  MENINGEATEAN
KEMANDIRIAN BELATAR ANAK USLA DINI

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

MNama : SITI FATIMAH, 5. Hum
Nomor Induk Mahasiswa L 192000100 48

Telah diujikan pada : Rabu, 17 Mei 2023

Nilai ujian Tugas Akhir B+

dinyatakan telah diterinsa oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogvakana

TIM UNAN TUGAS AKHIR

Dr. Muniral Thuoim
SIGNED

Valld 1D S0 I had 2]

Prod. Dr. Eva Latipah, 5.4z 5 Psi., M.Si.
3 SIOMED

Frod. De. Hj. Ermi Munastiwi, MM
SIGNED

Valid HF 64822 st M

2 Yogyakara, 17 Mei 2023
UIN Sunan Kalijaga
Dérckiur Pisicasagana

Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, 5 Ap, M Az
SIGNED

L 21082023



NOWA DINAN PEAHRINRING
kepada Yih.
Inrektur Pascasarjana
UIM Sunan Kalijaga

Yorvakara

Asmeefermn eleri§ v we, wh.
Setelah melukukan bimbingan, aroshan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang

berudul:;

EFERTIFITAS MEDLA LOOSE PARTS
DALAM MENINGRATRAN KEMANDIRIAN ANAK USIA DIN]

Yang ditulis olch
Mima : %t Fatimah, 5, Hum
MM S 19200010148
Jenjang - Magister (52)
Prodi : Interdisciplinary Islamic Studics

Konsentrasi  © Psikologi Pendidikan Islam
Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga untuk divjikan dalam rangka memperoleh gelar Magister of

Art (M.AD

Wassalamu'alaikum wr. wh.
Yopyakarta, 26 Januan 2023
Pembimbing

(’Z\)v_/‘- ;_L:T..Lﬁ

Prof, I'r. Eva Latipah, 8. 5.5, Psi.MLSIL
NIP. 19780608200604 2 032




MOTTO

v O & z %% g8 Wt G
e 3 V) Ll 20 a3 Y
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan
kesanggupannya
(al-Baqgarah: 286)

Never give up on what you really want to do.
The person with big dream is more powerful
then the one with all facts

--- Albert Einstein---

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah
SWT, telah memberikan rahmat, taufik, hidayat serta hidayah-Nya kepada penulis.
Sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul EFEKTIFITAS
MEDIA LOOSE PARTS DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN
ANAK USIA DINI.

Selawat serta salam tak lupa peneliti haturkan kepada junjungan umat Islam
yaitu Baginda Rasulullah SAW, keluarga, sahabat serta pengikutnya yang
mengikuti ajaran dan sunnah-sunnahnya. Penulis menyadari bahwa dalam
penulisan tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan yang diberikan dari
berbagai pihak. Oleh Karena itu pada kesempatan kali ini, penulis ingin
mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah memberikan kemudahan kepada peneliti melalui
kebijakan kampus.

2. Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag. selaku Direktur Fakultas Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan dan
kemudahan kepada penulis dalam mengikuti pendidikan hingga terselesaikan
penulisan tesis ini.

3. Dr. Nina Mariani Noor, M.A. selaku ketua Prodi Magister Interdisciplinary

Islamic Studies, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vil



10.

Kepada dosen pembimbing Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., S.Psi., M.Si, yang
telah membimbinng serta memberi saran terkait penelitian dan kepenulisan,
serta menyediakan waktu konsultasi pada penulis sehingga tulisan ini dapat
terselesaikan dengan baik pula.

Kedua orang tuaku, Bapak Giman, Bapak Murtandla, Ibu Muslikah, Ibu Tsalis
dan adekku tersayang Ali Affandi, Fajrul Falah dan Faigoh Nadia atas doa, air
mata, dukungan moril dan materiil yang telah dilimpahkan kepada penulis,
sehingga penulis dapat diberikan kemudahan dan kekuatan dalam studi.
Suamiku terkasih, Mas Fahmi Manasik dan anakku tercinta Luthfi Munawwir
atas cinta, perhatian, kesabaran dan dorongannya. / love you.......

Kepada narasumber TK Masyithoh nDasari Budi Krapyak Panggungharjo
Sewon Bantul, yang telah memberikan bantuan, waktu dan lain hal kepada
penulis.

Seluruh saudara seperjuangan khususnya Psikologi Pendidikan Islam 2019,
yang telah membarengi dalam perjuangan selama menempuh studi di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kepada Magister Muda Squad (Sari Puteri Deta, Nurul Khotimah, Nur Azizah,
Adethya Cahyani dan Luthfia Sani), yes! We did it, guys. Terimakasih telah
hadir untuk mengisi sebagian memoriku.

Kepada partner kerjaku, Bu Naila, Bu Tiara, Bu Vita, Bu Novi, Bu Nura yang
selalu mendoakan dan menyisakan waktunya untuk momong anak-anak kita.

Semoga seluruh amal kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan yang

terbaik oleh Allah SWT, penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini

viii



memiliki banyak kekurangan dan kesalahan yang jauh dari kata sempurna,
mengingat keterbatasan kemampuan penulis.

Oleh sebab itu, penulis memohon kritik dan saran yang membangun untuk
menyempurnakan tesis ini mendatang. Pada akhirnya, penulis memohon keridhaan

Allah SWT serta ampunanNya atas segala kesalahan.

Yogyakarta, April 2023

Penulis

Siti Fatimah, S.Hum




ABSTRAK

Siti Fatimah : Efektifitas Media Loose Parts Dalam Meningkatkan Kemandirian
Anak Usia Dini. Tesis. Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies.
Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam. Pascasarjana UIN Sunan Kalijga
Yogyakarta 2023.

Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang
diperoleh dari pembiasaan diri. Aspek ini memiliki peranan penting dalam
menentukan bagaimana anak beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Anak usia
dini berada pada fase golden age, yang merupakan fase dimana anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek. Stimulasi yang tepat
mengoptimalkan potensi anak yakni dengan menggali dan membiasakan anak cara
berpikir lebih luas dan mendalam. Hal ini perlu didukung oleh pendidik yang
produktif dalam memberikan pembelajaran pada anak melalui media pembelajaran
untuk menyampaikan materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
media loose parts dalam meningkatkan kemandirin anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif eksperimen dengan desain pre eksperimental design dengan model One
Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa siswi TK Masyithoh
nDasari Budi Krapyak berjumlah 25 anak yang terdiri dari 10 putra dan 15 putri.
Adapun variabel dependent dari penelitian ini adalah kemandirian belajar anak usia
dini dan variabel independet adalah media loose parts. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan instrumen yang didistribusikan sebelum dan sesudah adanya
penerapan media loose parts. Teknik analisis data dengan menggunakan uji asumsi
dan uji hipotesis yang diolah menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian diperoleh dari observasi pembelajaran dan pencapaian
perkembangan kemandirian anak melalui pre-test dan post-test. Berdasarkan
kategorisasi skor kemandirian, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemandirian belajar anak usia dini yang signifikan dari 25 anak
terdapat 6 anak mendapatkan skor sedang dan 19 anak mendapatkan skor tinggi
sebelum dilakukannya treatment, sedangkan setelah dilakukan treatment diperoleh
sejumlah 25 anak mendapatkan skor tinggi. Adapun dari hasil uji hipotesis dengan
uji Paired Sample t-test menggunakan SPSS 22 diperoleh nilai kemandirian tp;tyng
3.240 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < Level of Significant (0,05) yang berarti
nilai probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan H, ditolak
H, diterima yang artinya media loose parts efektif dalam meningkatkan
kemandirian anak usia dini di TK Masyithoh nDasari Budi Krapyak.

Kata Kunci: Loose Parts, Kemandirian, Usia TK
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sedang membutuhkan sumber daya kemandirian yang mampu
mengembangkan bangsa ini ke arah lebih maju. Data aktual dari Richard
Florida, dkk pada Global Creativity Index 2015 menyatakan bahwa tingkat
kemandirian bangsa Indonesia berada pada urutan ke 115 dari 139 negara,
dengan indeks kemandirian 0,205. Hal ini membuktikan bahwa kemandirian
anak-anak Indonesia perlu ditingkatkan, salah satunya dengan meningkatkan
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan
merupakan suatu wacana penting guna mendukung tercapainya kualitas
pendidikan. Upaya tersebut dapat dimulai dengan meningkatkan kualitas
pengelolaan dalam pembelajaran dengan memperhatikan komponen-komponen
yang bersangkutan.

Pendidikan anak merupakan pendidikan yang paling dasar yang
menempati posisi strategis dalam pengembangan sumber daya manusia.
Rentang anak usia dini yakni dari lahir sampai enam tahun, dimana usia ini
merupakan usia Kritis juga strategis dalam proses pendidikan yang dapat
mempengaruhi proses serta hasil pendidikan pada tahap selanjutnya. Fase ini
merupakan fase kondusif untuk menumbuhkembangkan, membiasakan serta
melatih dan mengajarkan serbagai potensi kemampuan dasar anak, salah

satunya melatih dan membiasakan anak bersikap mandiri.



Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional bahwasanya pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik semaksimal mungkin sehingga mereka
mampu menjadi pribadi yang religious dan berintelektual.* Penyelenggara
pendidikan menyatakan bahwa untuk memulai meningkatkan kemandirian
anak, dimulai dari pendidikan anak usia dini. Mengacu Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Bab |
Pasal I Nomor 10 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 146 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak usia Dini
menyatakan bahwa tugas perkembangan anak usia dini harus dapat
mengembangkan bidang pembiasaan diri dan pengembangan kemampuan
dasar. Pengembangan diri meliputi; pengembangan  agama-moral,
pengembangan sosial-emosional dan kemandirian. Sedangkan pengembangan
kemampuan dasar yakni pengembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa dan

seni. Dari seluruh aspek perkembangan tersebut, aspek social-emosional

1UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional [JDIH BPK RI],” accessed
November 21, 2022, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003.

2“Permendikbud137-2014 Standar Nasional PAUD.Pdf,” accessed November 22, 2022,
https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud 137-2014 Standar Nasional PAUD.pdf.



memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan bagaimana anak
dengan lingkungan sosialnya.?

Menurut Undang-Undang Sisdiknas pasal 3 Tahun 2003, tujuan
pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.* Untuk itu
kemandirian sangat diperlukan dalam menentukan arah pilihan individu.
Menurut pendapat Yasmin, kemandirian merupakan karakter utama dalam
kehidupan mulai sejak usia dini, membentuk anak usia dini memerlukan proses
yang bertahap dan sesuai dengan tingkat perkembangannya. Kemandirian
mendukung anak dalam belajar memahami pilihan perilaku beserta resiko yang
harus dipertanggungjawabkan oleh anak. Semakin dikekang, anak semakin sulit
untuk mengendalikan emosi, dengan kemungkinan perilaku yang muncul
adalah perilaku memberontak atau sangat tergantung pada orang lain.

Anak usia dini merupakan usia yang tepat untuk pembekalan dan
penggalian pemikiran kreatif dan mandiri sebagai dasar cara bepikir. Menurut

Mashar, anak usia dini berada pada fase golden age.> Fase ini merupakan fase

3Tri Wulan Putri Utami, Muhammad Nasirun, and Mona Ardina, “Studi Deskriptif
Kemandirian Anak Kelompok B di PAUD Segugus Lavender,” Jurnal Iimiah Potensia 4, no. 2 (July
28, 2019): 151-60, https://doi.org/10.33369/jip.4.2.151-160.

“Fatimah Rizkyani, Vina Adriany, and Ernawulan Syaodih, “Kemandirian Anak Usia Dini
Menurut Pandangan Guru Dan Orang Tua,” Edukid 16 (January 7, 2020): 121-29,
https://doi.org/10.17509/edukid.v16i2.19805.

5Siti Nur Azizah, Muniroh Munawar, and Anita Chandra Ds, “Analisis Metaphorming
Melalui Media Loose Parts Pada Anak Usia Dini Kelompok B Paud Unggulan Taman Belia Candi
Semarang” 9, no. 1 (2020): 15.



dimana anak berada pada masa perkembangan yang sangat pesat dalam
berbagai aspek. Anak usia dini memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu
dengan baik dan beradaptasi terhadap segala permasalahan yang dialami. Oleh
sebab itu, pada fase ini anak perlu difasilitasi dan dilakukan stimulasi secara
optimal agar kemampuan mereka berkembang.

Stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan potensi kreatifitas dan
kemandirian anak usia dini yaitu dengan menggali dan membiasakan cara
berpikir lebih luas dan mendalam. Hal ini yang perlu didukung oleh pendidik
yang produktif melalui penyajian pertanyaan terbuka guna memecahkan suatu
permasalahan. Sehingga anak berpikir bagaimana cara efektif dalam
menyelesaikan masalah. Maka, untuk mendukung hal tersebut diperlukan
strategi dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran terhadap anak usia dini berbeda dengan pembelajaran
yang terlaksana di sekolah dasar, lanjut atau bahkan perguruan tinggi. Sistem
pembelajaran terhadap anak usia ini lebih dikenal dengan sistem belajar sambil
bermain. Bermain merupakan kegiatan menyenangkan bagi anak, tetapi saat
melakukan kegiatan ini anak tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan
merupakan kegiatan belajar. Tentunya dalam pelaksanaannya guru memerlukan
sebuah media agar anak nyaman dan asyik dengan kegiatan yang mereka
kerjakan. Media pembelajaran merupakan salah satu sarana pembelajaran yang
digunakan seseorang untuk menyampaikan materi ketika pengajaran

berlangsung.



Pembelajaran anak usia dini berfokus kepada pembentukan karakter diri
anak melalui pendekatan bermain dan belajar. Aspek perkembangan anak usia
dini yang ditetapkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2013 terdiri 6 aspek yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.® Di dalam setiap aspek
tidak hanya kebutuhan fisik yang perlu diperhatikan, tetapi yang perlu
diperhatikan juga hal-hal yang bersifat social, sikap, kejiwaan, perilaku dan
sebagainya. Anak wusia dini belum memahami hal abstrak, mereka
membutuhkan media pembelajaran dengan benda konkret. Salah satu upaya
guru dalam menyiapkan pembelajaran dengan media yang menarik dan mudah
bagi anak sehingga mereka dapat mengeksplorasi kebutuhan dan minat anak
sesuai dengan kreativitasnya tanpa mengurangi kejenuhan karena dilakukan
dengan media yang bervariasi.”

Loose Parts adalah bahan-bahan yang terbuka, dapat terpisah, dapat
dijadikan satu kembali, dibawa, digabungkan, dijajar, dipindahkan dan
digunakan sendiri atau dipadukan dengan bahan lain, yang dapat berupa bahan
alam atau sintesis. Dimana ketika anak bermain loose parts, anak memainkan
alat dan bahan tersebut sesuai dengan keinginan mereka.® Anak-anak yang

menggunakan media ini dapat menciptakan hasil yang lebih bervariasi sesuai

6permendikbud No. 137 Tahun 2014.Pdf,” n.d.

"Asmarani Nur Aisah, “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Anak Usia
Dini Daripada Aspek Perkembangan Fisik Motorik,” JAPRA (Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal)
2, no. 1 (July 16, 2019): 74-82, https://doi.org/10.15575/japra.v2i1.5314.

8 Yasinta Maria Fono and Efrida Ita, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Loose Parts Untuk
Menstimulus Kreativitas Anak Kelompok B Di Kober Peupado Malanuza,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 5, no. 3 (December 10, 2021): 9290-99.



dengan keinginan dan imajinasi mereka. Guru tidak perlu memberi tekanan
yang lebih pada anak untuk mengikuti contoh yang diberikan. Alat dan bahan
yang menarik membantu guru menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
nyaman sesuai dengan harapan.

Loose parts diharapkan mampu menjadi strategi pendukung atau
motivasi anak dalam mengembangkan imajinasi dan Kkreativitasnya, serta
menjadi salah satu kegiatan anak yang mampu meningkatkan kemandirian anak
dalam mengikuti proses belajar abad 21, yakni salah satu program merdeka
belajar. Loose parts juga mampu menjadi stimulus yang harus dikembangkan
dari seluruh aspek penilaian, baik nilai agama dan moral, bahasa, kognitif,
motorik, sosial-emosional, kemandirian maupun kreativitas.®

Menurut pandangan teori psikososial, faktor sosial dan budaya berperan
dalam perkembangan manusia, termasuk di dalamnya perkembangan
kemandirian anak. ** Menurut Erikson, perkembangan manusia sebaiknya
dipahami sebagai interaksi tiga system yang berbeda, yakni system somatic,
system ego dan system social. System somatic terdiri dari semua proses biologi
yang diperlukan untuk berfungsinya individu. System ego mencakup pusat
proses untuk berpikir dan penalaran. Sedangkan system social meliputi proses

dimana seseorang menjadi bagian dari masyarakat.

®Nur Istim, Hendratno Hendratno, and Sri Setyowati, “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Loose Part Bahan Plastik Terhadap Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada
Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (July 20, 2022): 8572-84,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3793.

©Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat: Jurnal Komunikasi
antar Perguruan Tinggi Agama Islam 16, no. 1 (April 9, 2017): 31-46,
https://doi.org/10.15408/kordinat.v16i1.6453.



Kemandirian anak merupakan kemampuan anak untuk melakukan
kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan bantuan, sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Kemandirian anak yakni bahwa anak telah mampu bukan
hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Pada fase kemandirian ini
anak mampu menerapkan hal-hal yang dilarang serta mampu memahami
konsekuensi jika melanggarnya.

Sehingga dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian
perlu diajarkan, dilatih dan dibiasakan sejak dini, yaitu sejak umur batita (bayi
tiga tahun). Di mana pada fase ini, anak sudah mulai banyak berinteraksi dengan
orang lain, tidak hanya dekat dengan orang-orang terdekatnya, seperti ayah, ibu,
kakek, nenek tapi juga perlu mulai dilatih untuk berinteraksi dengan orang-
orang yang baru dikenalnya. Dan mulai dari sinilah kemandirian anak mulai
terlatih, yang akhirnya akan menjadi kebiasan diri anak.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Helen Bee yakni “too much
control and the child will not have sufficient opportunity to explore, too little
control and the child will become unmanageable and fail to learn the social
skill he will need to get along with peers as well as adults”, terlalu banyak
pengawasan mengakibatkan anak tidak akan cukup kesempatan untuk
mengeksplorasi, terlalu sedikit pengawasan anak juga akan menjadi tidak

mampu mengatur dirinya dan gagal belajar bersosialisasi yang dibutuhkan

HRika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat: Jurnal Komunikasi
antar Perguruan Tinggi Agama Islam 16, no. 1 (April 9, 2017): 31-46,
https://doi.org/10.15408/kordinat.v16i1.6453.



ketika bergaul dengan teman sebaya sebaik orang dewasa.'* Apabila anak tidak
diberi  kesempatan = mempelajari  keterampilan  tertentu,  dimana
perkembangannya sudah memungkinkan dan anak ingin melakukan karena
berkembangnya keinginan untuk mandiri, maka mereka tidak saja kurang
memiliki dasar keterampilan yang telah dipelajari teman-teman sebayanya
tetapi juga kurang memiliki motivasi untuk mempelajari berbagai keterampilan
pada saat diberi kesempatan.

PAUD terutama pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah
satu bentuk pendidikan yang memberikan pengembangan kepribadian dan
membentuk karakter anak untuk mempersiapan tahap belajar selanjutnya.
Melalui pendekatan bermain anak dapat memberikan stimulus dan rangsangan
yang baik untuk mengembangkan potensi anak yang bersifat menyenangkan
tanpa paksaan, anak dapat mengembangkan aspek nilai agama dan moral,
kemandirian, social-emosional, kognitif, bahasa, komunikasi, kreativitas dan
kemandirian.*®

TK Masyithoh nDasari Budi merupakan salah satu lembaga yang berdiri
di bawah naungan dinas sekaligus yayasan Nahdlatul Ulama. Dimana lembaga
ini berdiri sejak tahun 1974. Meskipun lembaga ini berdiri cukup lama, namun
terkait media pembelajaran lembaga ini masih cukup jauh kurang. Beberapa

faktor yang mempengaruhi hal ini, yakni kurang adanya kemampuan pendidik

2Helen Bee, The Growing Child (New York: Longman Addison-Wesley Educational
Publishers, 1999), hal. 290.

1BBRatna Yuli Astuti, “Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Awal Melalui Bermain
Bebas Dengan Media Loose parts Pada Anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Slogo”
1, no. 2 (2022).



dalam memberikan materi melalui media pembelajaran yang terlaksana. Masih
ditemui anak-anak yang sering menangis, menggandeng ibunya tidak mau
ditinggak, ketika di sekolah tidak mau masuk kelas dan sebagainya. Hal ini
dikarenakan kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran melalui media pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan sebuah
penelitian mengenai efektifitas media loose part dalam meningkatkan
kemandirian anak usia dini. Mengingat, media ini merupakan media terbaru
yang diusung oleh pendidikan pra SD, sekaligus media ini mudah didapat di
lingkungan sekitar kita. Tentunya diharapkan dengan media ini menjadi salah
satu media yang akan menjadikan pola pikir maupun potensi anak tergali secara

maksimal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka
dapat dirumuskan pertanyaan, sebagai berikut:
1. Apakah media loose parts efektif diterapkan dalam meningkatkan

kemandirian anak usia dini?

. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka dapat
dikemukakan hipotesis penelitian, yaitu media loose parts efektif diterapkan
dalam meningkatkan kemandirian belajar anak usia dini.

Adapun Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut:
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H, = Media loose parts tidak efektif dalam meningkatkan kemandirian anak di
kelompok B2 TK Masyithoh nDasari Budi
H; = Media loose parts efektif dalam meningkatkan kemandirian anak di

kelompok B2 TK Masyithoh nDasari Budi

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis mengenai keefektifan media loose parts dalam
meningkatkan kemandirian belajar anak usia dini.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara Teoretis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
khazanah keilmuan pada bidang psikolog positif dan psikologi
pendidikan. Terutama literature terkait dengan kemandirian belajar.
b. Manfaat secara Praktis
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
efektifitas media pembelajaran guna mencapai keberhasilan siswa
dalam belajar.
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik agar termotivasi

dalam penerapan media pembelajaran loose parts.
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3) Selain itu, juga diharapkan dari pihak keluarga untuk tetap saling
menyemangati satu sama lain demi meraih keberhasilan dalam

belajar.

E. Kajian Pustaka

Peneliti melakukan literature review terhadap penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Banyak penelitian terdahulu yang mengkaji terkait media loose
part, seperti:

Penelitian yang dilakukan oleh Futri Juliana dkk dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Loose Part Terhadap Minat Belajar Anak usia 4-
5 Tahun di TK IT Ash-Sholihah Tembalang”.** Hasilnya pemanfaatan media
yang menarik pada pembelajaran anak usia dini dan sangat mempengaruhi
minat belajar anak. Sehingga dapat mempengaruhi kinerja dan hasil belajar
anak dalam pembelajaran anak. Anak yang cenderung menyukai bermain
dibandingkan dengan belajar memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan
dengan yang menyukai pembelajaran. Hal tersebut tentunya mempengaruhi
hasil dan pemerolehan informasi yang didapatkan anak. Pemanfaatan media
pembelajaran yang mampu memberikan anak belajar sambil bermain dapat

membantu anak meningkatkan minat belajarnya.*

14Futri Juliana, Rina Syafrida, and Ine Nirmala, “Pengaruh Penggunaan Media Loose Parts
Terhadap Minat Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Di TKIT Ash-Sholihah Tambelang,” PeTeKa 5, no.
3 (October 2, 2022): 56374, https://doi.org/10.31604/ptk.v5i3.563-574.

Juliana, Syafrida, and Nirmala.
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Penelitian kedua dilakukan oleh Istim dkk yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Loose Part Bahan Plastik Terhadap
Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada Anak Usia 5-6 Tahun”.
Hasilnya yakni terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran “Loose
Part” berbahan plastik berpengaruh terhadap Perkembangan Bahasa dan
Perkembangan Fisik Motorik pada anak Taman Kanak-Kanak Kelompok B
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.®

Penelitian ketiga oleh Siti Nur Azizah dkk yang berjudul “Analisis
Metaphorming Melalui Media Loose Parts Pada Anak Usia Dini Kelompok B
Paud Unggulan Taman Belia Candi Semarang”. Adapun hasil dari
penelitiannya adalah strategi metaphorming sebagian besar telah dilaksanakan
proses pembelajaran yang telah memuat tahap-tahap metaphorming. Selain itu
metaphorming dan media loose parts saling berkaitan dalam meningkatkan
kreativitas anak. Penggunaan media loose parts mendukung beberapa tahap-
tahap metaphorming pada pembelajaran di kelas.”

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mubarokah yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Loose Parts pada
Anak kelompok B TK Anggrek V Muslimat NU Ngargorejo”. Hasilnya

penerapan media loose parts untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada

18]stim, Hendratno, and Setyowati, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Loose Part
Bahan Plastik Terhadap Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada Anak Usia 5-6 Tahun.”

17Azizah, Munawar, and Ds, “Analisis Metaphorming Melalui Media Loose Parts Pada
Anak Usia Dini Kelompok B Paud Unggulan Taman Belia Candi Semarang.”
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anak kelompok B TK Anggrek V Muslimat NU Ngargorejo mengalami proses
pembelajaran yang sangat baik. Anak berkembang dan belajar dari
lingkungannya dan akan selalu mengalami perubahan. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan perkembangan seluruh aspek kecerdasan
anak usia dini tergantung pada orang tua, guru dan lingkungan yang ada di
sekitar anak.*®

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Eva Eriani dkk yang berjudul
“Loose parts: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Anak Usia
Dini”. Hasilnya Loose parts berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
anak usia dini.* Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Annis Qonita
Auliyalloh yang berjudul “Media Pembelajaran STEAM Untuk Meningkatkan
Kreativitas Berbahan Loose Parts di Kelompok B TK Kasih Ibu”. Hasilnya
selama 3 pertemuan dalam penelitian tersebut ada beberapa penemuan baru
yang didapat oleh peneliti dan media pembelajaran STEAM berbahan Loose
Parts ternyata dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok B TK Kasih lbu

Cimahi.

8Mubarokah Mubarokah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Menggunakan
Media Loose Parts Pada Anak Kelompok B TK,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, no. 2 (June 23,
2021): 535-40, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i2.1124.

¥Eva Eriani et al., “Loose parts: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Anak Usia Dini,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 1 (April 30, 2022): 175-81,
https://doi.org/10.31004/aulad.v5i1.316.
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu Mengenai Media Loose Parts

No Peneliti Judul Metode Hasil
1. |- FutriJuliana | Pengaruh - Penelitian Media loose
- Rina Penggunaan kuantitatif parts  mampu
Syafrida Media  Loose | eksperimen meningkatkan
- Ine Nirmala | Part Terhadap | - Model minat  belajar
2022 Minat Belajar | perlakuan The | anak pra-
Anak usia 4-5 One Group | sekolah
Tahun di TK IT Pretest Postes
Ash-Sholihah
Tembalang
2. | Istim Pengaruh - Penelitian Pembelajaran
Hendratno Penggunaan kuantitatif loose parts
Setyowati Media eksperimental | berupa  bahan
2022 Pembelajaran - Model  Quasi | plastik
Loose Part | Eksperiment mempengaruhi
Bahan  Plastik | - Model kemampuan
Terhadap perlakuan bahasa anak usia
Perkembangan Control Group | 4 - 5 tahun dan
Bahasa Dan | Design mempengaruhi
Fisik  Motorik kemampuan
Pada Anak Usia fisik-motorik
5-6 Tahun halus anak
3. |- Siti  Nur | Analisis - Metode Penggunaan
Azizah Metaphorming penelitian media loose
- Muniroh Melalui Media | kualitatif parts
Munawar Loose Parts deskriptif mendukung
- Anita Pada Anak Usia | - Pengumpulan beberapa tahap-
Chandra Dini Kelompok | data  dengan | tahap
DS B Paud observasi, metaphorming
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No Peneliti Judul Metode Hasil
2020 Unggulan dokumentasi, pada
Taman Belia| wawancara pembelajaran di
Candi Semarang kelas
4. | Mubarokah Upaya Jenis penelitian | Ada
2021 Meningkatkan kualitatif peningkatan
Kemampuan Penelitian kemampuan
Berhitung Tindakan Kelas | berhitung dari
Menggunakan (PTK), yakni | pretest, siklus I,
Media  Loose | dengan dan siklus 11.
Parts pada Anak mengggunakan
kelompok B TK 2 siklus yang
Anggrek V | setiap siklusnya
muslimat  NU terdiri dari
Ngargorejo perencanaan,
pelaksanaan,
observasi  dan
refleksi
Teknik
pengumpulan
data, observasi,
tanya jawab dan
dokumentasi
5. |- EvaEriani Loose parts: | - Jenis penelitian | Terdapat
- Mardiah Pengaruhnya kuantitatif pengaruh besar
- Martina Terhadap - desain one | antara loose
Napratilora | Kemampuan group pretest- | parts terhadap
- Sri Erdawati | Berpikir Kreatif | posttest kemampuan
2022 Anak Usia Dini | - Pengumpulan berpikir kreatif
data dengan | anak usia dini
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No Peneliti Judul Metode Hasil
observasi
6. |- Annis Qonita | Media Jenis penelitian | Media
Auliyalloh Pembelajaran Kualitatif pembelajaran
- Anita STEAM Untuk | deskriptif STEAM
Rakhman Meningkatkan Pengumpulan berbahan Loose
2020 Kreativitas data dilakukan | Parts ternyata
Berbahan Loose | dengan dapat
Parts di | observasi, meningkatkan
Kelompok B TK | wawancara, kreativitas anak
Kasih lbu dokumentasi, kelompok B TK

dan gabungan/

triangulasi

Kasih Ibu

Cimahi

Dari hasil penelusuran beberapa penelitian pada tabel 1 terdapat

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. Adapun

persamaan dan perbedaannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. |- Futri Pengaruh - Menggunakan - Efektifitas
Juliana Penggunaan media Loose | dalam
- Rina Media Loose | Parts meningkatkan
Syafrida Part  Terhadap |- Penelitian kemandirian
- Ine Minat  Belajar | kuantitatif belajar anak
Nirmala Anak usia 4-5| eksperimen
2022 Tahun di TK IT |- Model
Ash-Sholihah perlakuan  The
Tembalang One Group
Pretest Postes
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Parts pada Anak
kelompok B TK

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
2. | Istim Pengaruh - Penelitian - Model
Hendratno Penggunaan kuantitatif perlakuan  The
Setyowati Media eksperimental One Group
2022 Pembelajaran - Model  Quasi | Pretest Postes
Loose Part | Eksperiment
Bahan  Plastik
Terhadap
Perkembangan
Bahasa Dan
Fisik ~ Motorik
Pada Anak Usia
5-6 Tahun
3. |- Siti  Nur | Analisis - Jenis - Jenis penelitian
Azizah Metaphorming penelitian kuantitatif
- Muniroh Melalui Media kualitatif eksperimental
Munawar | Loose Parts Pada deskriptif
- Anita Anak Usia Dini
Chandra Kelompok B
DS Paud Unggulan
2020 Taman Belia
Candi Semarang
4. | Mubarokah | Upaya - Jenis penelitian |- Jenis penelitian
2021 Meningkatkan kualitatif dengan |  kuantitatif
Kemampuan tindakan PTK eksperimental
Berhitung
Menggunakan
Media Loose
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Parts di
Kelompok B TK
Kasih Ibu

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
5. |- EvaEriani | Loose parts: | - Jenis penelitian (- Variabel
- Mardiah Pengaruhnya kuantitatif (one independent
- Martina Terhadap group  pretest- (kemandirian
Napratilora | Kemampuan posttest) belajar  anak
- Sri Berpikir Kreatif | - Pengumpulan usia dini)
Erdawati Anak Usia Dini data dengan
2022 observasi
6. |- Annis Media - Media yang | - Jenis penelitian
Qonita Pembelajaran digunakan kuantitatif
Auliyalloh | STEAM Untuk | (STEAM eksperimen
- Anita Meningkatkan berbasis  loose
Rakhman | Kreativitas parts)
2020 Berbahan Loose

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat

beberapa penelitiaan yang relevan yang meneliti tentang variabel loose part

dengan jenis penelitian kuantitatif eksperimental desain one group pre test-post

test. Tetapi belum ada penelitian yang menggunakan variabel kemandirian

belajar anak. Sehingga peneliti termotivasi untuk meneliti seberapa efektif

media pembelajaran loose parts dalam meningkatkan kemandirian belajar anak

usia dini.



19

F. Kerangka Teori
Teori yang peneliti gunakan untuk menjelaskan variabel kemandirian
yakni teori Gea. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri adalah “berdiri
sendiri”. Kemandirian belajar adalah belajar mandiri untuk tidak bergantung
pada orang lain, memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri. Kemandirian (Self
relience) merupakan kemampuan untuk mengelola semua yang dimilikinya
sendiri yaitu mengetahui bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berpikir
secara mandiri disertai dengan kemmpuan dalam mengambil keputusan dan
memecahkan masalah. Dengan kemandirian tidak ada kebutuhan untuk
mendapat persetujuan dari orang lain ketika hendak melangkah menentukan
sesuatu. Kemandirian sangat berhubungan dengan pribadi yang mandiri, kreatif
dan mampu berdiri sendiri dengan memiliki kepercayaan diri yang mampu
membuat seseorang sebagai individu yang mampu melakukan segala hal

dengan sendiri.?°
Mandiri adalah kemampuan seseorang untuk mewujudkan keinginan
dan kebutuhan hidupnya dengan kekuatan sendiri. Paker juga berpendapat
bahwa kemandirian berarti kepercayan terhadap ide-ide diri sendiri.
Kemandirian berkenaan dengan menyelesaikan suatu hal sampai tuntas. %
Kemandirian juga berkenaan dengan hal yang dimiliknya tingkat kompetensi

fisik tertentu sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi tidak pernah terjadi

2 Toni Nasution, “Membangun Kemandirian Siswa Melalui Pendidikan Karakter,”
ljtimaiyah: Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial 2, no. 1 (2018), http://repository.uinsu.ac.id/10684/.

2INasution.
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ditengah upaya seseorang mencapai sasaran. Kemandirian berarti tidak adanya
keragu-raguan dalam menetapkan tujun dan tidak dibatasi oleh kekuatan dan
kegagalan. Manusia mandiri biasanya mempunyai pengetahuan, menguasai
keterampilan dan mempunyai kehendak yang kuat. Pengetahuan sebagai
peradigma teoritis untuk memahami apa yang harus dilakukan dan mengapa
harus dilakukan. Keterampilan adalah bagaimana melakukannya dan kehendak
yang kuat merupakan dorongan atau motivasi untuk melakukannya.??

Gea menyebutkan kemandirian memiliki ciri seperti percaya sendiri,
mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan, menghargai
waktu dan bertanggung jawab. Kemandirin mampunyai ciri-ciri tertentu, seperti
sebagai berikut:*

1. Tanggung jawab berarti memiliki tugas untuk menyelesaikan sesuatu dan
diminta hasil pertanggungjawaban atas hasil kerjanya.

2. Independent, adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak tergantung
kepada otoritas dan tidak membutuhkan arahan. Independent juga
mencakup ide adanya kemampuan mengurus diri sendiri dan menyelesaikan
masalah sendiri.

3. Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan sendiri, berarti
mampu mengendalikan atau mempengaruhi apa yang akan terjadi kepada

dirinya sendiri.

22Farihah Farihah, M. Ridlwan, and Ratno Abidin, “Perbedaan Kemandirian Anak Sulung
dan Anak Bungsu Pada Siswa TK Al Djufri 11l Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan Tahun Pelajaran 2021/2022,” PROCEEDING UMSURABAYA 1, no. 1 (September 12,
2022), http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/view/14913.

ZNasution, “Membangun Kemandirian Siswa Melalui Pendidikan Karakter.”
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4. Keterampilan memecahkan masalah dengan dukungan dan arahan yang
memadai, individu akan terdorong untuk mencapai jalan keluar atas
persoalan-persoalan praktis relasional mereka sendiri.

Dengan berdasar pada pernyataan Gea di atas disimpulkan bahwa
kemandirian mengandung tiga aspek berikut:?*

1. Aspek Kognitif, yaitu aspek yang berkaitan dengan pengetahuan,
pandangan dan keyakinan seseorang tentang sesuatu, misalnya pemahaman
seorang siswa tentang prestasi akademik.

2. Aspek Afektif, yaitu aspek yang berkaitan dengan perasaan seseorang
terhadap sesuatu, seperti hasrat, keinginan atau pun kehendak yang kuat
terhadap suatu kebutuhan, misalnya keinginan siswa untuk berhasil dan
berprestasi dalam hal akademi.

3. Aspek Psikomotor, yaitu aspek yang berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, misalnya tindakan
siswa yang berinisiatif belajar giat karena dia ingin memperoleh prestasi
akademik.

Kemandirian belajar pada anak nampak jika anak telah menunjukkan
perubahan dalam belajar. Perubahan dalam belajar yang dimaksud adalah anak
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan tanpa menggantungkan orang

lain.

24Farihah, Ridlwan, and Abidin, “Perbedaan Kemandirian Anak Sulung dan Anak Bungsu
Pada Siswa TK Al Djufri 111 Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan Tahun
Pelajaran 2021/2022.”
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Menurut Creswell, rancangan korelasional menggunakan relasi
statistika untuk mendeskripsikan dan mengukur hubungan antara dua atau
lebih variabel. Peneliti menggunakan jenis desain penelitian one group pre
test — post test design. One group pre test — post test adalah penelitian
dimana sebuah kelompok diukur dan diobservasi sebelum dan setelah
perlkuan (treatment) diberikan. Adapun keunggulan dari metode ini adalah
kita dapat membandingkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan dengan
partisipan yang sma dan dengan menggunakan alt ukur yang sama juga.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak TK Masyithoh
nDasari Budi yang berjumlah 25 anak, terdiri dari 10 putra dan 15 putri
dengan kriteria anak berusia 4-5 tahun.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan skala
kemandirian. Skala tersebut dibuat peneliti sendiri dengan alasan agar
sesuai dengan subjek yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti memberikan
instrumen sebagai bentuk pre-test atau tes sebelum dilakukan treatment.
Kemudian siswa diberikan treatment berupa pembelajaran dengan media

loose parts. Dan tahap terakhir, siswa diberikan instrumen sebagaimana
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insrumen ketika pre-test sebagai bentuk post-test yakni tes setelah diberikan
treatment.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
statistika. Tahap pertama dimulai dengan analisis deskriptif kuantitaif.

Kemudian dengan uji asumsi. Dan tahap terakhir yakni dengan uji hipotesis.

H. Sistematika Pembahasan

Peneliti memperjelas seluruh bagian penelitian ini dengan menuliskan
dalam sistematika pembahasan. Berikut susunannya:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis penelitian, kajian pustaka
untuk mencari posisi penelitian dengan menelusuri beberapa penelitian
terdahulu terkait variabel efektifitas media pembelajaran loose parts dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini. Kemudian kerangka teori dan
metode penelitian yang berisi jenis penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data serta sistematika pembahasan untuk
mempermudah membaca susunan tesis ini.

Bab Il Kerangka teori yang membahas mengenai variabel kemandirian
anak usia dini sebagai variabel tergantung dari definisi, aspek-aspek dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar anak usia dini. Kemudian
membahas variabel terikat berupa media pembelajaran loose parts yang

meliputi pengertian, alat dan bahan, langkah-langkah dan manfaat media loose
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parts. Dan terakhir membahas dinamika media loose part dan kemandirian
belajar anak usia dini.

Bab I1l Metode penelitian yang terdiri dari identifikasi variabel, subjek
penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data meliputi
skala kemandirian, modul media pembelajaran loose part dan skoring, validitas,
seleksi aitem dan reabilitas dan yang terakhir analisis data meliputi analisis
deskriptif kuantitatif, uji asumsi dan uji hipotesis (uji-t).

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang berisi prosedur sebelum melakukan
penelitian, tryout dan hasil, kategori subjek dan pembahasan. Pembahasan
adalah menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap penelitian yang berjudul “Efektifitas Media Loose Parts Dalam
Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini” yang dilaksanakan di TK
Masyithoh nDasari Budi Krapyak. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
dianalisis dan kemudian diuji, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Dari hasil pengujian hipotesis dan signifikan diperoleh bahwa metode
loose parts efektif diterapkan sebagai salah satu media pembelajaran guna
meningkatkan kemandirian anak usia dini. Artinya ketika guru menerapkan
media pembelajaran ini, anak lebih mandiri untuk berangkat ke sekolah dan
untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada

hasil uji t yang menunjukkan bahwa tp;syng 3.240 > tiqpe,2.059 dan sig. 0,000
< a 0,05. Sehingga dapat dinyatakan dapat disimpulkan bahwa hipotesis H,

ditolak H; diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yakni mengenai efektifitas
metode loose parts terhadap kemandirian belajar anak anak usia dini. Peneliti

menyadari bahwa masih banyak kekurangn dalam penelitian ini. Sehingga
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peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat

menjadi perbaikan bagi peneliti serta dapat menjadi rujukan yang baik. Peneliti

berharap kepada beberapa pihak di antaranya:

1. Bagi Lembaga Peneliti

Peneliti berharap TK Masyithoh nDasari Budi mulai melibtkan anak

dalam pengumpulan dn netralisasi komponen-komponen loose parts agar
anak dapat mengerti bagaimana jika menemukan komponen loose parts
dalam keadaan kotor di luar pengawasan guru dan orang tua. Selain itu
dengan penerapan metode ini anak-anak lebih antusias, kreatif dan mandiri
ketika sekolah.

2. Bagi Guru
Peneliti menyarankan agar guru lebih jeli dalam mengawasi rasa
ketertarikan anak dan menambah kreasi metode pembelajaran agar anak
semangat untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu guru juga diharapkan
untuk menyediakan dan mempersiapkan alat dan bahan media loose parts
yang lebih bervariatif agar anak tidak cepat bosan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih selektif dalam
mencari literature yang akan digunakan. Peneliti selanjutnya juga bisa
menambah subjek penelitian dengan jumlah yang lebih besar agar metode
loose parts bisa benar-benar diterapkan sebagai metode baru di kurikulum

yang baru.
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